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Abstrak

Mahasiswa adalah individu yang tengah menuntut ilmu di Perguruan Tinggi. Mahasiswa
tahun pertama yang tidak berhasil beradaptasi dengan lingkungan baru tersebut dapat
mengalami berbagai masalah, termasuk masalah dalam membina hubungan dengan orang
lain. Pengungkapan diri harus diterapkan pada diri setiap individu dan orang lain karena
pengungkapan diri yang tinggi mengarah pada tingginya sikap percaya diri. Pengungkapan
diri dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah harga diri. Pada penelitian ini
bertujuan untuk menguji hubungan harga diri dengan pengungkapan diri pada mahasiswa.
Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2019-2022. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data Purposive Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 150 mahasiswa.
Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala pengungkapan diri dan skala harga diri.
Analisis data menggunakkan uji analisis product moment. Hasil analisis data yang
didapatkan menunjukkan nilai 7, = 0.324 dan Sig (1- Tailed) sebesar P = 0,000 (Sig 1-
tailed < 0,01) yang berarti terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara harga
diri dengan pengungkapan diri pada mahasiswa. Hasil sumbangan efektif menunjukkan
bahwa harga diri memberi sumbangan sebesar 9% terhadap pengungkapan diri.
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Abstract

Students are individuals who are currently studying at university. First-year students who
are unable to adapt to the new environment may experience various problems, including
problems in building relationships with other people. Self-disclosure must be applied to
every individual and other people because high self-disclosure leads to high self-
confidence. Self-disclosure is influenced by several factors, one of which is self-esteem.
This study aims to examine the relationship between self-esteem and self-disclosure in
students. The population in this study are active students of the Faculty of Psychology,
University of Muhammadiyah Surakarta, class of 2019-2022. This study used purposive
sampling data collection techniques with a total sample of 150 students. This study uses
two scales, namely self-disclosure scale and self-esteem scale. Data analysis used product
moment analysis test. The results of the analysis of the data obtained the value of r_xy =
0.324 and Sig (1-Tailed) is P = 0.000 (Sig 1-tailed <0.01) which means that there is a very
significant positive relationship between self-esteem and self-disclosure in students. The
results of effective contributions show that self-esteem contributes 9% to self-disclosure.
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1. PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah individu yang tengah menuntut ilmu di Perguruan Tinggi baik Negeri maupun
Swasta. Gunarsa dan Singgih (2008) mengemukakan bahwa mahasiswa digolongkan pada kelompok
remaja akhir dalam rentang umur 18 sampai 22 tahun yang sedang dalam masa perubahan dari remaja
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remaja yang menjadi mahasiswa memerlukan penyesuaian diri yang tepat. Mahasiswa tahun pertama
yang tidak berhasil beradaptasi dengan lingkungan baru tersebut dapat mengalami berbagai masalah,
termasuk masalah dalam membina hubungan dengan orang lain.

Para peneliti telah menemukan bahwa remaja mengaku memiliki perasaan gembira ingin
berkomunikasi dengan semua orang. Remaja berusaha untuk mengungkapkan perasaan, pikiran, dan
pendapatnya sehingga dipandang sebagai orang yang menyenangkan bagi dirinya, teman sebayanya,
dan orang lain. Hal yang sama berlaku untuk orang tua. Namun, terkadang mereka bisa dipengaruhi
oleh beberapa hal yang menjadikan timbulnya rasa enggan dalam berbicara ataupun sekedar terbuka
dengan orang tua. Xaviera, dkk, (2021) yang menjelaskan bahwa self-disclosure pada 152 orang tidak
terlalu tinggi. Selanjutnya, sebanyak 3 orang dengan rentang persentase (2%) termasuk dalam
kategori tinggi, sebanyak 34 orang dengan rentang persen (22%) termasuk dalam kategori sedang,
sebanyak 88 orang dengan rentang persentase (58%) termasuk dalam kategori rendah, dan sebanyak
27 orang dalap dimasukkan dalam kategori yang sangat rendah dengan rentanng persentase (18%).
Menurut sebuah penelitian (Oktaviana, et al., 2022), 82% mahasiswa dengan memiliki self disclosure
sangat rendah, 18% di antaranya tidak memiliki kategori lain. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Fuzari (2021) yang mendapatkan hasil sebesar 216 (69,5%) mahasiswa masuk dalam kategori
sedang, sebanyak 10 (2,9%) mahasiswa masuk dalam kategori tinggi, dan 95 (27,6%) mahasiswa
masuk dalam kategori rendah. Dari hasil fenomena dan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
hasil presentase pengungkapan diri mahasiswa masih tergolong rendah.

Berdasarkan tugas perkembangan, pengungkapan diri harus diterapkan pada diri setiap
individu dan orang lain. Menurut Chen (2017) pengungkapan diri yang tinggi mengarah pada
tingginya sikap percaya diri dan abai terhadap keberadaan penilaian yang biasanya dicap oleh orang
lain. Namun pada kenyataannya, berdasarkan beberapa fenomena yang telah dipaparkan, terlihat
bahwa masih terdapat mahasiswa memiliki pengungkapan diri yang rendah sehingga kurang percaya
diri. Pengungkapan diri merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan dalam hubungan antar individu,
dimana dengan adanya pengungkapan diri seseorang dapat mengungkapkan perasaannya, cita-
citanya, sehingga muncul keterbukaan (Barak & GluckOfri, 2007). Pengungkapan diri ditandali
dengan ketertarikan terhadap keberadaan orang lain, ditandai dengan lebih percaya diri, mempunyai
sikap yang terbuka pada orang lain (Taylor dan Belgrave, 1986; Johnson, 1990). Begitupula,
seseorang dengan pengungkapan diri yang rendah memiliki ciri-ciri seperti kurang percaya diri, tidak
aman, dan kurang bebas untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan (Calhoun, 1995). Dari sini dapat
disimpulkan bahwa pengungkapan diri berperan penting dalam pencarian jati diri pada mahasiswa.

Setiap individu memiliki harga diri yang berkaitan dengan penerimaan diri. Self esteem sendiri
merupakan bagian dari faktor yang berpengaruh terhadap keterbukaan diri atau self disclosure.

Michener & DelLamater (1999) berpendapat bahwa seseorang dengan harga diri yang tinggi akan
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mempunyai sikap percaya diri untuk mengekspresikan dirinya dengan apa adanya mengenai
kelebihan atau kekurangannya tanpa ada yang ditutupi mengenai hal tersebut. Sebaliknya, seseorang
dengan harga diri yang rendah cenderung tidak percaya diri, lebih pemalu, sulit untuk bergaul dengan
teman sebaya, kurang terbuka tentang pengalamannya dan takut orang lain tidak menerimanya,
sehingga akan mengakibatkan terhambatnya perilaku pengungkapan diri.

Berlandaskan dari latar belakang masalah yang sudah diuraikan, maka peneliti akan menguji
apakah ada hubungan antara harga diri dengan pengungkapan diri pada mahasiswa?

Penelitian kali ini memiliki tujuan guna menguji bagaimana hubungan antara harga diri
dengan pengungkapan diri pada mahasiswa, dan untuk mengetahui SE antar variabel.

Manfaat penelitian ini yaitu (a) hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
data tentang hubungan antara harga diri dengan pengungkapan diri pada mahasiswa, (b) dengan
adanya hasil yang diwujudkan nantinya maka peneliti berharap bahwa penelitian ini mampu memberi
manfaat berupa informasi kepada mahasiswa bahwa pengungkapan diri merupakan hal penting yang
harus diperhatikan mulai dari saat ini. Setelah mengetahui pembahasan tersebut diharapkan para
mahasiswa dapat menerapkan pengungkapan diri pada diri sendiri, (c) melalui penelitian ini maka
harapan bagi peneliti dapat mengetahui secara lebih dalam tentang hubungan harga diri dengan
pengungkapan diri pada mahasiswa.

Pengungkapan diri atau self disclosure, merupakan perlakuan untuk membuat diri sendiri
terlihat nyata, dan menempatkan diri di luar sana sehingga orang lain dapat memahami kita. Secara
umum pengungkapan diri merupakan kesengajaan mengungkapkan diri sendiri kepada orang lain
yang berupa informasi tentang diri sendiri, Derlega (Rains et al., 2014). Menurut Jourard (1971),
keterbukaan diri pada orang lain merupakan tanda kepercayaan kepada orang lain. Saat kita
menunjukkan kepedulian kita kepada seseorang, kita tidak hanya mencoba untuk memahaminya.
Namun, kita juga memiliki tanggung jawab untuk menunjukkan kepada mereka bahwa kita peduli
dengan memastikan mereka juga memahami kita. Pengungkapan diri adalah cara mengungkapkan
diri kita kepada orang lain dengan tujuan mencapai kepribadian yang sehat. Pengungkapan diri adalah
proses dimana seseorang saling berbagi perasaan, pengalaman, serta informasi pribadi pada orang
lain, (Derlega dalam Liu & Brown, 2014). Pengungkapan diri merupakan cara seseorang untuk
mengenal lebih dekat guna mempererat hubungan dengan orang tersebut (Musrifah, 2017). Dari
beberapa pengamatan tersebut maka disimpulkan bahwasannya keterbukaan diri ialah suatu cara yang
digunakan seseorang dengan tujuan untuk mengungkapkan sesuatu yang berhubungan dengan diri
sendiri seperti perasaan, pikiran, dan pengalamannya kepada orang lain, yang mana hal ini dapat
terjadi baik direct response atau secara langsung maupun indirect response atau secara tidak langsung

yang memerlukan saran masukan guna bertukar fikiran antar seseorang sehingga dapat dipahami.



Pengungkapan jati diri memiliki aspek-aspek yang dikemukakan oleh Magno; dkk (1998)
berupa: a. keadaan emosi. Seseorang mengekspresikan perasaan atau emosi kepada individu lain.
Perasaan, sikap terhadap situasi yang dialami individu lain, b. hubungan interpersonal.
Memperlihatkan langkah-langkah untuk lebih dekat dalam hubungan antar individu. Hubungan yang
mengacu pada keterikatan di luar ranah keluarga inti, c. perihal pribadi, masalah privasi mengenai
pribadi seseorang, terhadap sesuatu atau seseorang dan diwujudkan dalam perilaku. Bersikap jujur
dan mencari orang lain untuk mengenal lebih baik dengan mengungkapkan, d. masalah. Situasi yang
sedih atau yang dapat diselesaikan dengan mengungkapkan konsekuensi dari konflik yang dialami
seseorang, €. agama. Yang erat kaitannya dengan Tuhan dalam pembagian pikiran, perasaan, serta
emosi seseorang, f. seks. Kemampuan seseorang untuk memahami kebutuhan, keinginan, dan hasrat
seksual, g. rasa. Merupakan cara bagaimana kita memandang, merasakan, mengapresiasi seseorang,
tempat maupun benda, h. pikiran, Mempunyai pikiran untuk membagi informasi dengan orang lain,
i. tugas dan pekerjaan. Bekerjasama dalam membagi job serta peran yang harus dipenuhi pada waktu
yang ditentukan. Dari penjelasan diatas maka kesimpulan yang mampu ditarik dari hal ini dari
pengungkapan diri ialah aspek keadaan emosional individu atau diri, aspek yang bersumber dari
hubungan interpersonal, perihal pribadi, masalah, agama, seks, rasa, pikiran, dan yang terakhir adalah
aspek tugas.

Pengungkapan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor antar lain oleh Andriani, Imawati, dan
Umaroh (2019) berpendapat pengungkapan diri mempunyai faktor-faktor yang mempengaruhi, salah
satunya yaitu harga diri atau lebih dikenal dengan istilah self esteem. Selain itu menurut Ifdil (2013),
faktor lain yang berkontribusi terhadap pengungkapan diri adalah sebagai berikut: 1) budaya
(culture), suatu kebiasaan yang dibentuk atau sudah berlaku di kehidupan sehari-hari yang berasal
dari keluarga, pertemanan, ataupun lingkungan daerah tempat tinggal. 2) gender, perempuan dikenal
lebih mudah terbuka terhadap orang lain, berbeda dengan pria yang dianggap lebih tertutup. 3) besar
kelompok, pada kelompok yang kecil biasanya lebih mudah terjadi pengungkapan diri . 4) respon
dari rasa suka dan percaya pada individu lain, seseorang akan merasakan lebih nyaman dan terbuka
apabila bersama dengan orang-orang yang disukai atau dipercayainya. 5) kepribadian, mereka yang
extrovert dikenal lebih mudah mengekspresikan diri dibandingkan dengan orang yang introvert. 6)
usia, pada usia sekitar 17 tahun akan lebih kerap dalam melakukan pngungkapan diri daripada usia
50-an. Maka mampu dirumuskan suatu kesimpulan dari faktor yang berpengaruh pada pengungkapan
diri yaitu harga diri, kebiasaan yang sudah dibentuk dalam kehidupan sehati-hari, gender, besarnya
suatu kelompok, perasaan percaya dengan orang tertentu, kepribadian dalam pengungkapan diri, dan
yang terakhir adalah usia.

Coopersmith (dalam Lumongga, 2016) memberikan definisi terkait harga diri sebagai refleksi

diri dan penilaian yang berkaitan erat pada respon menerima dan menolak sebagai indikasi tingkat
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percaya pada kepentingan dan kemampuan sehingga berpengaruh pula pada kelayakan dan
kemampuan mencapai kesuksesan. Harga diri disebut juga penilaian diri seseorang secara
menyeluruh terhadap dirinya (Mehdizadeh, 2010). Harga diri atau self esteem adalah penilaian
individu secara umum terhadap dirinya sendiri, baik penilaian negatif maupun penilaian positif yang
dapat menimbulkan perasaan berharga atau kebergunaan diri dalam menjalani hidup. Rasa percaya
diri dan mampu sehingga tidak adanya pemikiran lebih buruk atas pencapaian orang lain (Refnadi,
2018). Harga diri merupakan cara menilai dan menghargai diri sendiri dimana hal itu biasanya
berhubungan dengan sejauh mana individu menganggap dirinya mampu mencapai kesuksesan dan
keberhasilan (Patria & Silaen, 2020). Harga diri mengacu pada tingkat harga diri positif yang dimiliki
seseorang terhadap diri mereka sendiri (Brockner dalam Avey, Palanski & Walumbwa, 2010).
Berdasarkan uraian-uraian yang telah disajikan maka yang menjadi kesimpulan dari harga diri ialah
cara penilaian individu dalam memandang dirinya, baik secara negatif maupun positif yang dapat
memberikan perasaan berharga dan berarti guna menetapkan tujuan hidup.

Coopersmith (1967) menjelaskan bahwa harga diri mempunyai 4 aspek yaitu: a. significance
(keberartian) adalah perhatian dan kasih sayang dari orang lain. Penerimaan ditandai dengan
antusiasme, daya tanggap, minat, dan rasa suka terhadap individu lain. b. power (kekuasaan) yang
merupakan suatu kemampuan untuk dapat mengatur serta mengontrol perilaku orang lain dengan
tujuan penerimaan. c. competence (kompetensi) dalam harga diri seseorang ialah kemampuan untuk
meraih keberhasilan prestasi yang sesuai dengan tuntutan, baik tujuan ataupun cita-cita, secara pribadi
maupun berasal dari lingkungan sosial. d. virtue (kebajikan) dapat ditunjukkan disaat mereka
mematuhi standar: norma, etika, dan agama. Dalam lingkungan masyarakat terutama keluarga
menetapkan budaya atau aturan yang membimbing untuk menunjukkan perilaku yang sesuai. Dari
sini dapat disimpulkan aspek dari harga diri adalah keberartiaan, kekuasaaan, kompetensi, dan
kebajikan. Dimana lingkungan menerima individu tersebut untuk menjadi bagian dari mereka.
Kemudian, hal tersebut juga bergantung pada bagaimana individu dalam mematuhi norma yang ada
dalam masyarakat, individu yang memiliki sikap positif akan cenderung memberikan penilaian yang
baik terhadap diri sendiri. Selanjutnya bagaimana kemampuan individu dalam menyelesaikan
masalah dan kemampuan individu dalam mengontrol dirinya sendiri, sehingga tidak mudah
dipengaruhi oleh orang lain.

Harga diri sendiri menurut Burn (dalam Sari, 2012), ada lima faktor yang mempengaruhi
harga diri, antara lain : 1) pengalaman, semakin banyak dimiliki oleh seseorang, semakin percaya diri
dan sebaliknya. 2) pola asuh, pola asuh orang tua mempengaruhi bagaimana anak tumbuh menjadi
percaya diri atau memiliki rasa percaya diri yang rendah. 3) lingkungan, harga diri seseorang dapat
dibentuk dari lingkungan sekitarnya. 4) sosial ekonomi, biasanya seseorang dengan sosial ekonomi

yang rendah kurang percaya diri dibandingkan dengan seseorang yang berusaha dari sosial ekonomi
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yang tinggi. 5) body image, bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri. Dapat disimpulkan
bahwa: terdapat faktor yang mempengaruhi harga diri yaitu pengalaman yang dimiliki oleh seseorang,
pola asuh yang diterima dari orangtua, lingkungan sekitar, sosial ekonomi, dan yang terakhir adalah
body image atau bagaimana cara seseorang dalam memandang dirinya.

Harga diri memiliki keterkaitan dengan pengungkapan diri. Menurut Utomo dan Laksimiwati
(2019) faktor terpenting dalam pengungkapan diri adalah harga diri, dimana harga diri mempunyai
pengaruh yang besar mengenai cara komunikasi kita dengan orang lain.

Menurut Baron dan Bryne (2000) harga diri adalah evaluasi diri seorang individu terhadap
sikap orang lain terhadap dirinya secara baik maupun tidak baik. Harga diri dapat mempengaruhi
individu dalam mengungapkan diri. Pengungkapan diri Jourard (1964) adalah berbicara kepada
orang lain tentang diri sendiri sehingga mereka tahu apa yang dipikirkan, dirasakan, dan diinginkan
oleh kita.

Michener dan DeLamater (1999) menjelaskan bahwa orang dengan harga diri tinggi
cenderung lebih terbuka dan percaya diri. Pada saat yang sama, orang dengan harga diri rendah
menunjukkan perilaku yang menghambat pengungkapan diri.

Dibuktikan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristanti & Eva (2022) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan pengungkapan diri. Hubungan
yang dihasilkan termasuk dalam kategori kuat dengan arah korelasi positif yang signifikan. Hal
berikut berlaku: semakin tinggi harga diri, semakin tinggi pengungkapan diri. Selain itu, sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fuzari (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang sangat signifikan antara harga diri dengan pengungkapan diri pada mahasiswa UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

Hipotesis dalam penelitian ini berupa ada hubungan positif antara harga diri dengan
pengungkapan diri pada mahasiswa.

2. METODE

Pada penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif dengan tipe korelasional untuk menguji
hubungan antara 2 variabel yakni pengungkapan diri sebagai variabel terikat, kemudian harga diri
sebagai variabel bebas. Populasi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah remaja berusia 18-
22 tahun atau mahasiswa angkatan 2019-2022 di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta yang berjumlah £1232 mahasiswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
karakteristik remaja usia 18-22 tahun atau mahasiswa angkatan 2019-2022 di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Surakarta sebanyak 150 orang. Teknik pengambilan sampel penelitian

ini menggunakan teknik purposive sampling. Alasan peneliti menggunakan teknik purposive



sampling karena peneliti menetapkan kriteria tertentu untuk subjek penelitian yaitu remaja usia 18-
22 tahun, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2019-2022.

Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini menggunakan 2 skala
yaitu skala harga diri, serta skala pengungkapan diri. Uji validitas yang digunakan pada skala harga
diri dan skala pengungkapan diri menggunakan uji validitas isi yang dilakukan melalui expert
judgement. Pada skala harga diri memiliki nilai validitas sebesar 0.66 — 0.83, dan skala pengungkapan
diri memiliki nilai validitas sebesar 0.66 — 0.83. Dilihat dari hasil expert judgement terdapat 17 aitem
harga diri, dalam skala tersebut tidak ada aitem yang gugur. Selanjutnya pada skala pengungkapan
diri terdapat 33 aitem, dalam skala ini terdapat 3 aitem yang gugur sehingga total menjadi 30 aitem.

Kemudian untuk uji reliabilitas menggunakan uji Alfa Cronbach. Berdasarkan uji reliabilitas
pada skala pengungkapan diri memiliki reliabilitas sebesar 0.880, dan pada skala harga diri memiliki
reliabilitas sebesar 0.603. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji
hipotesis adalah analisis product moment. Metode analisis product moment ini merupakan metode
analisis yang digunakan untuk mengukur atau menganalisis satu variabel bebas dengan satu variabel
terikat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan hipotesis antara variabel harga diri dengan pengungkapan diri pada penelitian ini
dinyatakan diterima, dengan memperoleh hasil hipotesis menunjukkan nilai koefisien korelasi
(Pearson Correlation) sebesar ., = 0,324 dengan sig (1-tailed) sebesar 0,000 (P < 0,01) sehingga
dapat dikatakan terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel harga diri dengan
variabel pengungkapan diri pada mahasiswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan
oleh Kristanti & Eva (2022) bahwa hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,608 yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan pengungkapan diri. Hubungan
yang dihasilkan termasuk dalam kategori kuat dengan arah korelasi positif yang signifikan. Sehingga
semakin tinggi harga diri, semakin tinggi pengungkapan diri (self disclosure).

Kemudian pada hasil nilai R? diperoleh hasil sebesar 8,8 yang berarti bahwa variabel harga
diri dalam penelitian ini memberikan pengaruh sebesar 8,8% dan dibulatkan menjadi 9% terhadap
variabel pengungkapan diri, sedangkan sisanya 91% dipengaruhi variabel yang tidak diteliti pada
penelitian ini. Hasil tersebut mendukung pernyataan pada penelitian terdahulu Brooks dan Emmert
(dalam santi & Damariswara, 2017) bahwa self esteem berpengaruh besar kepada pola komunikasi
seseorang (pengungkapan diri) dengan orang lain.

Pada penelitian ini juga dilakukan analisis crossproduct dengan tujuan untuk mengetahui
besarnya sumbangan efektif dari setiap aspek pada setiap variabel independent terhadap variabel

dependen. Hasil crossproduct pada variabel harga diri terdiri dari 4 aspek yaitu ; 1) aspek
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keberartian memberikan sumbangan efektif sebesar 3,50%, 2) aspek kekuasaan tidak memberikan
sumbangan efektif karena skor yang diperoleh minus sebesar -0,03%, 3) aspek kompetensi
memberikan sumbangan efektif sebesar 1,12%, 4) dan aspek kebajikan memberikan sumbangan
efektif sebesar 4,39%. Dapat ditarik kesimpulan pada variabel harga diri yang memberikan
sumbangan efektif paling besar yaitu pada aspek kebajikan. Oleh karena itu untuk dapat
meningkatkan keterbukaan diri mahasiswa dapat meningkatkan cara menjauhi hal-hal yang
dianggap tidak sewajarnya ada di lingkungan kita, mentaati norma yang berlaku pada lingkungan
kita, dsb.

Pada variabel pengungkapan diri (Y) memiliki hasil rerata empirik (RE) sebesar 102,02
dan hasil rerata hipotetik (RH) sebesar 90. Berdasarkan hasil presentase variabel pengungkapan
diri dapat dijelaskan bahwa 0% mahasiswa atau tidak ada mahasiswa yang tergolong sangat
rendah, kemudian yang tergolong kategori rendah terdapat 0% mahasiswa (tidak ada), terdapat 59
mahasiswa (39%) yang tergolong kategori sedang, terdapat 91 mahasiswa (61%) yang tergolong
kategori tinggi, dan 0% atau tidak ada mahasiswa yang tergolong kategori sangat tinggi. Maka
dapat disimpulkan bahwasannya sebagian besar pengungkapan diri mahasiswa tergolong tinggi.
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan (Chen, 2017) bahwa berdasarkan tugas perkembangan,
pengungkapan diri harus diterapkan pada diri setiap individu dan orang lain. Karena
pengungkapan diri yang tinggi mengarah pada tingginya sikap percaya diri dan abai terhadap
keberadaan penilaian yang biasanya dicap oleh orang lain.

Selanjutnya pada variabel harga diri (X) memiliki RE (Rerata Empirik) sebesar 59,64 dan RH
(Rerata Hipotetik) sebesar 51. Berdasarkan hasil presentase variabel harga diri dapat dijelaskan
bahwa 0% mahasiswa atau tidak ada mahasiswa yang tergolong sangat rendah, kemudian yang
tergolong kategori rendah terdapat 0% mahasiswa (tidak ada), terdapat 39 mahasiswa (26%) yang
tergolong kategori sedang, terdapat 103 mahasiswa (69%) yang tergolong kategori tinggi, dan
terdapat 8 mahasiswa (5%) yang tergolong kategori sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan
bahwasannya sebagian besar harga diri mahasiswa tergolong tinggi. Sesuai dengan penelitian yang
diutarakan oleh Michener dan DeLamater (1999) menjelaskan bahwa orang dengan harga diri tinggi
cenderung terbuka dan percaya diri. Pada saat yang sama, individu dengan harga diri rendah
menunjukkan perilaku yang mencegah pengungkapan diri.

Keterbatasan penelitian ini menggunakan instrument pengambilan data dengan cara
menggunakan google form sehingga interaksi antara peneliti dengan responden berkurang. Kriteria
yang digunakan dalam penelitian ini masih tergolong umum sehingga data yang diperoleh kurang
spesifik. Selain itu, peneliti baru menyadari bahwa instrumen yang digunakan tergolong lemah
sehingga untuk peneliti selanjutnya supaya lebih memperhatikan aspek maupun indikator yang

digunakan.



4. PENUTUP
Berdasarkan hasil uji analisis data dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini dapat diterima,
dibuktikan dengan terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara harga diri (X) dengan
pengungkapan diri (Y) pada mahasiswa. Hal ini didapat dari nilai r=0,324 dengan taraf signifikansi
0,000 (P < 0,01). Apabila dilihat berdasarkan Sumbangan efektif antar variabel di dapatkan: harga
diri berperan sebesar 9% , sedangkan sisanya 91% dipengaruhi variabel yang tidak diteliti pada
penelitian ini. Berdasarkan hasil kategorisasi harga diri dan pengungkapan diri tergolong tinggi.
Saran yang diharapkan kepada universitas dapat memberikan format dan ketentuan yang lebih
jelas dan sesuai sehingga mahasiswa tidak kebingungan dalam mengerjakan skripsi. Selain itu, pihak
universitas dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan pengungkapan diri yang dimiliki
dengan cara: pada saat pembelajaran mahasiswa diminta untuk lebih sering mengutarakan pendapat,
menggunakan metode pembelajaran diskusi, dsb sehingga dapat menunjang peningkatan keterbukaan
diri yang dimiliki oleh mahasiswa. Diharapkan untuk mengembangkan dan mengoptimalkan aspek
kebajikan dalam harga diri dengan cara menjauhi hal-hal yang dianggap tidak sewajarnya ada di
lingkungan kita. Saat seseorang dikenal sebagai pribadi yang bermoral dan beretika, maka orang lain
akan mempercayai bahwa seseorang itu memiliki sifat yang baik. Ketika kita diangggap memiliiki
sikap yang positif dan akhirnya membuat penilaian positif terhadap diri sendiri, sehingga seseorang

dapat lebih meningkatkan keterbukaan diri kepada orang lain.
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